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ABSTRAK 
Perusahaan mampu berkembang pesat dikarenakan besarnya modal kerja/ 
modal awal dalam memulai perusahaan. Sedangkan pada perusahaan UD Air Emas 
ini, dengan modal yang sangat kecil mampu berkembang pesat dalam kurun waktu 
yang cukup singkat sejak tahun 2004 hingga sekarang. Sekarang omset dari 
penghasilan perbulannya mencapai ratusan juta rupiah. Penelitian ini bertujuan untuk 
menilai dan mengetahui penerapan efisiensi modal kerja dalam meningkatkan 
profitabilitas UD Air Emas Baturaden. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau field research, dengan 
jenis penelitiannya adalah penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara observasi, dan dokumentasi. Dari data yang diperoleh 
kemudian disajikan berdasarkan analisis. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisa deskriptif kualitatif, yang terdiri atas tiga alur kegiatan yang berlangsung 
secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Tahap-tahap analisis data yang akan peneliti lakukan adalah: tahap deskripsi 
(mengumpulkan data), tahap terfokus (mengelompokkan data variable), tahap seleksi 
(mengukur tingkat efisiensi dan rasio-rasio, mentabulasi data berdasarkan variable 
dari responden), uji validitas dan reliabilitas untuk menjawab rumusan masalah, 
penyimpulan. 
Hasil penelitian ini adalah penerapan modal kerja pada UD Air Emas 
Baturaden dapat meningkatkan profitabilitas, hal ini dibuktikan dengan tingkat 
modal kerja pada setiap periode rata-rata mengalami peningkatan. Artinya, UD Air 
Emas Baturaden dapat mengelola modal kerjanya secara efisien. Pada tahun 2010 
perusahaan ini memiliki ROE sebesar 9,05 yang berarti bahwa setiap Rp 1,00 
penjualan mampu menambah modal sebesar Rp 9,05. Sedangkan pada tahun 2011 
dan 2012 perusahaan ini memiliki ROE sebesar 9,98 dan 10,09. Perusahaan ini 
mengalami peningkatan ROE dari 2010-2012 sebesar 1,04 atau rata-rata 0,52 tiap 
tahunnya. 
Kata Kunci: Efisiensi, Modal Kerja, Profitabilitas 
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Nama Huruf Latin Nama 
 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
 ba b Be 
 ta t Te 
 śa ś es (dengan titik di atas)  
 jim j Je 
 ha h ha (dengan titik di bawah) 
 kha  kh ka dan ha 
 dal d De 
 żal ż zet (dengan titik di atas) 
 ra r Er 
 zai z Zet 
 sin s Es 
 syin sy es dan ye 
 s ad s  es (dengan titik di bawah) 
 dad d de (dengan titik di bawah) 
 t a t  te (dengan titik di bawah) 
 za z zet (dengan titik di bawah) 
 „ain …„… koma terbalik di atas 
 ix 
 gain g ge  
 fa f ef 
 qaf q ki 
 kaf k ka 
 lam  l el 
 mim m em 
 nun n en 
 wau w we 
 ha h ha 
 hamzah …'… apostrof 
ya y ye 
 
2. Vokal 
a. Vokal Tunggal (monoftong) 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ـَـ 
fathah a a 
ـِـ kasrah i i 
ـُـ 
dammah u u 
 
كتب ditulis  kataba  ذكر  ditulis żukira 
 يذهب ditulis yażhabu  
b. Vokal rangkap (diftong) 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama 
َْى… fathah athah dan 
ya 
ai a dan i 
َْو… fathah dan wawu au a dan u 
 كيف ditulis kaifa 
 x 
 هول ditulis haula 
3. Maddah 




َى…   َا … fathah dan alif atau ya â a dan garis di atas 
 ى… kasrah dan ya î i dan garis di atas 
ُْو… dammah dan wawu û u dan garis di atas 
 قال ditulis qâla قيل ditulis qîla 
رمى ditulis ramâ يقول ditulis yaqûlu 
4. Ta‟ marbûthah di akhir kata 
Transliterasi untuk ta‟ marbûthah ada dua 
a. Ta’ marbûthah hidup ditulis /t/. 
b. Ta’ marbûthah mati ditulis /h/. 
ةضيبق ditulis qabîdah 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
طلحة ditulis talhah 
ادهتلا ditulis al-tahda 
 
5. Syaddah (tasydid) ditulis dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi 
tanda syaddah itu. 
ناّرب ditulis rabbanâ  
ّالبر ditulis al-birr 
 xi 
6. Kata Sandang 
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 
sambung/hubung. 
Contoh: 
القلم ditulis al-qalamu 
ملاسلا ditulis as-Salamu 
 
7. Penulisan Kata-kata 
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan dua 
cara; bisa perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih 
penulisan kata ini dengan dirangkaikan. 
لرازقينلهوخيرا وانالله ditulis Wa innallâha lahuwa khairurrâziqîn 
8. Huruf Kapital 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Ekonomi global menyebabkan banyak orang berlomba mendirikan 
perusahaan. Tujuan perusahaan didirikan adalah mencari keuntungan sesuai 
dengan yang direncanakan. Upaya mencapai tujuan tersebut antara lain 
diperlukan kegiatan yang menunjang kelancaran operasi perusahaan.
1
 Dalam  
operasi perusahaan tersebut memerlukan modal sebagai titik awal perjalanan 
perusahaan. Modal ada yang bersifat material dan immaterial. Modal material 
biasanya berbentuk uang, harta, dan kekayaan. Sedangkan modal immaterial 
berbentuk skill, keilmuan, jaringan. Firman Allah SWT: 
                        
                        
                  … 
 
“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa 
yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari 
jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak  dan sawah 
ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat 
kembali yang baik (surga).”2 
                                                          
1
 Suyadi Prawirosentono, Manajemen Operasi (Operations Management) Analisis dan Studi 
Kasus (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 81. 
2
 QS. Ali ‘Imran (3): 14. Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: 
Toha Putra, 1989), hlm. 77. 
  2 
 
“Dijadikan” kemudian “dikembalikan”, begitulah modal. Mereka adalah 
(sesuatu) barang-barang yang dapat menghasilkan. Seperti disebutkan pada ayat 
di atas “zuyyina” bermaksud kepentingan (sumber) modal manusia.3 
Modal kerja merupakan masalah pokok yang sering dihadapi perusahaan, 
hal ini dikarenakan hampir semua perhatian untuk mengelola modal kerja 
menjadi sorotan utama pemilik modal. Modal kerja dibutuhkan oleh setiap 
perusahaan untuk membelanjakan operasi sehari-harinya. Misal; untuk membeli 
bahan mentah/ bahan produksi, membiayai gaji para pegawai, dan lainnya. 
Harapan dari pengeluaran tersebut adalah modal kerja dapat kembali masuk ke 
perusahaan dalam waktu singkat melalui hasil produksi atau pengelolaan 
keuangannya. Oleh karena itu perusahaan dituntut selalu meningkatkan efisiensi 
kerja sehingga perusahaan dapat mengoptimalkan hasil (tujuan) sesuai dengan 
harapannya. 
Modal dari kekayaan yang dimiliki perusahaan tersebut, selain digunakan 
dalam operasi perusahaan sehari-hari, modal kerja juga menunjukkan tingkat 
keamanan atau margin of safety para kreditur terutama kreditur jangka pendek. 
Adanya modal kerja yang cukup memungkinkan perusahaan dapat beroperasi 
seekonomis mungkin sehingga perusahaan tidak mengalami kesulitan sebagai 
akibat adanya krisis atau kekacauan keuangan. 
Masalah efisiensi modal kerja seringkali menjadi salah satu masalah 
kebijakan keuangan yang dihadapi suatu perusahaan. Manajemen modal kerja 
yang baik sangat penting dalam bidang keuangan perusahaan. Hal tersebut 
                                                          
3
 http://darulkhodir.wordpress.com/ekonomi/, diakses pada tanggal 21 Mei 2013. 
  3 
 
dikarenakan kesalahan dan kekeliruan dalam mengelola modal kerja dapat 
mengakibatkan kegiatan usaha menjadi terhambat atau bahkan terhenti. Untuk 
menghindari hal tersebut, maka dibutuhkan analisis modal kerja yang efektif 
sehingga mampu menentukan arah kebijakan mendatang dan menjadi rujukan 
terkait dengan keuangan perusahaan kedepan. Laporan keuangan merupakan 
pengendalian yang penting bagi manajer, karena laporan keuangan menyajikan 
ringkasan kegiatan
4
 suatu perusahaan dimasa lalu. 
Perusahaan UD Air Emas sebagai salah satu perusahaan pengelola limbah 
(sampah/ rongsok) pernah mengalami goncangan keuangan dikarenakan terlalu 
banyak pengeluaran diluar rencana perusahaan. Pengeluaran modal usaha yang 
berlebih itu selain karena kurang efektifnya faktor manajerial juga dikarenakan 
harga bahan (limbah) yang terlalu tinggi, sementara perusahaan dihadapkan pada 
harga pasar yang relatif rendah. Sehingga diperlukan inovasi atau langkah 
strategis agar mampu bertahan dalam persaingan pasar. 
Perusahaan yang tidak mampu mengelola modal kerjanya dengan baik 
akan berimbas pada penurunan pangsa pasar. Salah satu ancamannya adalah 
perusahaan tersebut mengalami inflasi. Inflasi yang timbul karena kenaikan biaya 
produksi disebut cost inflation.
5
 Hal tersebut akan mempengaruhi kenaikan harga 
jual dikarenakan mahalnya biaya operaional. Bila biaya operasional tersebut tidak 
mampu ditekan, atau dikelola maka akan terjadi kenaikan harga jual. Sementara 
naiknya harga jual akan mempengaruhi permintaan konsumen dalam pasar. Pasar 
merupakan ajang pertemuan antara produsen dengan konsumen. Produsen 
                                                          
4
  Mamduh M. Hanafi, Manajemen (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2003), hlm. 444. 
5
 Boediono, Seri Sinopsis Pengantar Ilmu Ekonomi No.5: Ekonomi Moneter (Yogyakarta: 
BPFE, 2005), hlm. 163. 
  4 
 
diwakili oleh penawaran supply sedang konsumen diwakili oleh demand. 
Permintaan dan penawaran bergerak secara interaktif dan dinamis membentuk 
keseimbangan jumlah dan harga.
6
 
Misalnya harga jual besi rongsok di pasaran Rp 42.000,-/ kg, harga beli 
Rp. 39.000,-/ kg ke sesama pengepul, sedang harga beli perorangan Rp 35.000,-/ 
kg target keuntungan Rp 1.000,-/ kg, maka perusahaan harus menekan biaya 
operasional hingga Rp 40.000,-/ kg nya. Agar perusahaan mendapatkan tingkat 
profitabilitas yang tinggi, perusahaan harus mempunyai rancangan/ strategi untuk 
dapat menggunakan modal kerja secara efisien.  
Modal kerja yang akan digunakan sebaiknya tersedia dalam jumlah yang 
cukup agar dapat memberikan keuntungan maksimal perusahaan. Indikasi 
pengelolaan modal yang baik adalah adanya efisiensi modal kerja yang dilihat 
dari perputaran modal kerja
7
 yang dimulai dari asset kas hingga kembali menjadi 
kas. Modal kerja yang cukup juga dapat menekan biaya perusahaan menjadi 
rendah, menunjang kegiatan operasional perusahaan secara teratur, 
memungkinkan perusahaan mampu memiliki persediaan dalam jumlah yang 
cukup untuk melayani konsumen. Pengelolaan modal kerja merupakan hal yang 
sangat penting dalam perusahaan. Pengelolaan modal kerja disesuaikan dengan 
jenis perusahaan serta lingkungan disekitar perusahaannya. 
Dalam rangka mengelola perusahaan, Modal awal yang digunakan 
biasanya relatif besar. Hal tersebut digunakan untuk pemenuhan bahan baku awal 
                                                          
6
 Soeharsono Sagir, dkk., Kapita Selekta Ekonomi Indonesia (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 
20. 
7
 Suad Husnan, Manajemen Keuangan: Teori dan Penerapan (Keputusan Jangka Panjang) 
(Yogyakarta: BPFE, 1997), hlm. 98. 
  5 
 
dan fasilitas utama dalam menunjang operasional perusahaan. Berbeda dengan 
UD Air Emas Baturaden, modal awal yang digunakan hanya sebesar Rp 50.000,- 
hal tersebut seperti impian yang tidak akan pernah terwujud. Dimulai dengan 
usaha mengumpulkan limbah (sampah/ rongsok) perorangan kemudian mampu 
berkembang menjadi perusahaan besar (menengah ke atas). 
Dengan modal yang sangat kecil, perusahaan UD Air Emas mampu 
berkembang pesat dalam kurun waktu yang cukup singkat sejak tahun 2004 
hingga sekarang. Sekarang omset dari penghasilan perbulannya mencapai ratusan 
juta rupiah. Secara teori, pengelolaan modal kerja yang baik dapat meningkatkan 
profitabilitas perusahaan. Hal tersebut terjadi pada perusahaan menengah keatas 
atau perusahaan dengan konsep dan standarisasi modern yang tersistematis. 
Namun belum tentu terjadi pada perusahaan kecil atau menengah ke bawah (lihat 
Tabel 1). Bagaimana dengan perusahaan yang menggunakan konsep manual dan 
sederhana dalam pengelolaannya? Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti 
mengambil contoh perusahaan menengah dengan pengelolaan yang sederhana 
sebagai salah satu referensinya untuk meneliti sejauh mana penerapan modal 
kerja pada perusahaan UD Air Emas terhadap peningkatan profitabilitasnya 
dengan mengajukan judul PENERAPAN MODAL KERJA TERHADAP 
PENINGKATAN PROFITABILITAS PERUSAHAAN (Studi Kasus Pada 
Perusahaan UD Air Emas Baturaden). 
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B. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimana penerapan modal kerja terhadap peningkatan profitabilitas 
perusahaan UD Air Emas Baturaden? 
C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui dan mendeskripsikan penerapan 
modal kerja dalam meningkatkan profitabilitas UD Air Emas Baturaden  
2. Sedangkan manfaat penelitian ini diantaranya: 
a. Penulis, Untuk mempelajari dan memperoleh pemahaman secara teori 
maupun lapangan terhadap efisiensi modal kerja serta bagaimana 
penerapannya terhadap profitabilitas perusahaan. 
b. Perusahaan, Menjadi bahan masukan dan alat evaluasi dalam 
mengoptimalkan dana yang ditanamkan dalam modal kerja untuk 
mendapatkan profitabilitas atau laba sesuai dengan yang diharapkan. 
c. Pihak lain, Menjadi bahan referensi dan tambahan informasi atas 
penerapan efisiensi modal kerja terhadap peningkatan profitabilitas 
perusahaan dengan mengambil contoh pada UD Air Emas Baturaden. 
D. Kajian Pustaka 
1. Penelitian Terdahulu 
a. Mirnawati (2011) dengan judul Analisis Pengaruh Modal Kerja dan 
Likuiditas terhadap Rentabilitas pada PT Semen Bosowa Maros. Lokasi 
penelitian tersebut di Tukamasae Desa Baruga Kecamatan Bantimurung 
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yaitu 45 km dari Makassar dan 10 km dari kota Maros. Metode penelitian 
yang digunakan Analisis Statistik Deskriptif, Regresi Linear Berganda. 




b. Rachmad Agung Widodo (2008) dengan judul Efisiensi Modal Kerja 
untuk Meningkatkan Profitabilitas Perusahaan (Studi PT Bentoel 
International Investama Tbk). Lokasi penelitian tersebut di PT Bentoel 
International Investama Tbk di Menara Rajawali lantai 23, Jl. Mega 
Kuningan Lot # 5.1 Jakarta. Sedangkan metode penelitian yang 
digunakan adalah Kualitatif. Hasil penelitiannya perusahaan ini tergolong 
efisien selama 4 tahun (2003-2006) terbukti dengan tingkat rata-rata nilai 
profitabilitasnya yang berkisar 8%-12%.
9
 
c. Siwi Nurgraeni (2007) dengan judul Analisis Pengaruh Efisiensi Modal 
Kerja, Likuiditas, dan Solvabilitas terhadap Profitabilitas. Lokasi 
penelitian tersebut di Perusahaan Properti dan Real Estate yang Go Publik 
di Bursa Efek Jakarta. Sedangkan metode penelitian yang digunkan 
adalah Regresi Linear Berganda. Hasilnya secara parsial hanya variabel 




                                                          
8
 Mirnawati, “Analisis Pengaruh Modal Kerja dan Likuiditas terhadap Rentabilitas pada PT 
Semen Bosowa Maros”. Skripsi (Makasar: Universitas Hasanuddin, 2011). 
9
 Rachmad Agung Widodo, “Efisiensi Modal Kerja untuk Meningkatkan Profitabilitas 
Perusahaan: Studi PT Bentoel International Investama Tbk.“. Skripsi (Malang: UIN Malang, 2008). 
10
 Siwi Nurgraeni, “Analisis Pengaruh Efisiensi Modal Kerja, Likuiditas, dan Solvabilitas 
terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Property And Real Estate Yang Go Publik di Bursa Efek 
Jakarta”. Skripsi (t.k.: t.p., 2007). 
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d. Faurani I Santi Singangerda (2004) dengan judul Analisis Pengaruh 
Efisiensi Modal Kerja terhadap Profitabilitas dan Rentabilitas. Lokasi 
penelitiannya di Koperasi Dharma Wanita “Mandalika” Mataram NTB. 
Metode yang digunakan Metode Statistik Deskriptif, Statistik Inferensial, 




2. Penelitian Sekarang 
Penelitian sekarang dengan judul Penerapan Efisiensi Modal Kerja 
Terhadap Peningkatan Profitabilitas Perusahaan. Lokasi di UD Air Emas 
Baturaden. Metode yang digunakan adalah Deskriptif Kualitatif dengan 
teknik analisis data menggunakan Time Series Analysis. Berdasarkan 
penelitian di atas, maka perbedaan penelitian terdahulu dan sekarang adalah: 
 
  
                                                          
11
 Faurani I Santi Singangerda, “Analisis Pengaruh Efisiensi Modal Kerja terhadap 
Profitabilitas dan Rentabilitas pada Koperasi Dharma Wanita Mataram Nusa Tenggara Barat”. Jurnal 
Manajemen Keuangan, vol. 2 No. 1 (t.k.: t.p., 2004). 
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Tabel 1 




Analisis Pengaruh Modal Kerja dan Likuiditas terhadap 
Rentabilitas pada PT Semen Bosowa Maros 
Lokasi Tukamase Desa Baruga Kecamatan Bantimurung yaitu 45 km 
dari Makassar dan 10 km dari Kota Maros 
Metode Penelitian Analisis statistik deskriptif, Regresi linear berganda 
Variabel a. Pengaruh modal kerja 
b. Pengukuran likuiditas 
c. Pengukuran rentabilitas 
Hasil Modal kerja dan likuiditas secara bersama-sama 




Efisiensi Modal Kerja untuk Meningkatkan Profitabilitas 
Perusahaan 
Lokasi PT Bentoel International Investama Tbk di Menara Rajawali 
lantai 23, Jl. Mega Kuningan Lot # 5.1 Jakarta 
Metode Penelitian Kualitatif 
Variabel a. Modal kerja 
b. Pengukuran profitabilitas 
Hasil Perusahaan ini tergolong efisien selama 4 tahun (2003-2006) 
terbukti dengan tingkat rata-rata nilai profitabilitasnya yang 




Analisis Pengaruh Efisiensi Modal Kerja, Likuiditas, dan 
Solvabilitas terhadap Profitabilitas 
Lokasi Perusahaan Properti dan Real Estate yang Go Publik di Bursa 
Efek Jakarta 
Metode Penelitian Regresi linear berganda 




Hasil Dari tahun 1998-2002 secara parsial hanya variabel efisiensi 





Analisis Pengaruh Efisiensi Modal Kerja terhadap 
Profitabilitas dan Rentabilitas 
Lokasi Koperasi Dharma Wanita “Mandalika” Mataram NTB 
Metode Penelitian Metode statistik deskriptif, statistik inferensial, dan analisa 
korelasi 
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Variabel a. Efisiensi modal kerja 
b. Profitabilitas 
c. Rentabilitas 






Penerapan Modal Kerja Terhadap Peningkatan 
Profitabilitas Perusahaan 
Lokasi Perusahaan UD Air Emas Baturaden, Banyumas 
Metode Penelitian Deskriptif kualitatif; time series analysis 
Variabel a. Efisiensi modal kerja 
b. Pengukuran profitabilitas 
c. Manajemen modal kerja 
Hasil Bagaimana penerapan modal kerja terhadap profitabilitas 
UD Air Emas Baturaden? 
Sumber: Data Sekunder yang diolah 
  
  11 
 
3. Kajian Teoritis 
Efisiensi modal kerja merupakan pengelolaan yang tepat guna 
terhadap modal kerja dalam rangka mencapai peningkatan profitabilitas 
perusahaan. Untuk mengukur tingkat efisiensi dan profitabilitas digunakan 
rasio-rasio keuangan diantaranya: perputaran modal kerja (Working Capital 
Turnover), perputaran persediaan (Inventory Turnover), perputaran piutang 
(Receivable Turnover), margin keuntungan kotor (Gross Profit Margin), laba 
bersih (Net Profit Margin), kemampuan menghasilkan laba (Return on 
Investment dan Return on Equity)
12
. 
Modal Kerja, merupakan investasi dalam harta jangka pendek atau 
investasi dalam harta lancar (current assets).
13
 Modal kerja adalah investasi 
awal yang digunakan untuk mendirikan atau mengelola usaha agar mampu 
berkembang dan mampu melakukan aktifitas lanjutan. Modal merupakan 
dana yang harus tersedia untuk operasional perusahaan. 
Efisiensi Modal Kerja, berarti pengelolaan modal kerja secara tepat 
guna sesuai dengan perencanaan. Efisiensi yang dimaksud dalam hal ini 
adalah perbandingan terbaik antara pemasukan (investasi/ income) dengan 
hasil (keuntungan/ outcome). Dari hal tersebut, maka dapat ditentukan 
penggunaan modal yang sesuai (tepat guna) untuk mendapatkan keuntungan. 
Profitabilitas, merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk 
menghasilkan laba. Profitabilitas berasal dari kata profit yang berarti laba 
                                                          
12
 Agnes Sawir, Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan (Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 2001), hlm. 125-130. 
13
 Rahmini Hadi dan Parno, Manajemen Keuangan: Konsep, Teori dan Praktiknya di Sekolah 
dan Pondok Pesantren (Purwokerto: STAIN Press, 2011), hlm. 73. 
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atau keuntungan. Profitabilitas juga sering disebut rentabilitas, yakni rasio 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan 
menggunakan modal yang ada.
14
 
Perusahaan, adalah suatu bentuk usaha yang dilakukan secara terus 
menerus guna memperoleh keuntungan. Menurut Molengraff,
15
 perusahaan 
adalah keseluruhan perbuatan yang dilakukan secara terus menerus, bertindak 
untuk memperoleh penghasilan, dengan cara memperdagangkan atau 
menyerahkan barang atau mengadakan perjanjian perdagangan. Contoh 
perusahaan: Perusahaan Dagang, Firma, Persekutuan Komanditer, Perseroan 
Terbatas, Perusahaan Perseroan, CV, dan Koperasi. 
Penerapan Efisiensi Modal Kerja Terhadap Peningkatan 
Profitabilitas Perusahaan, bermaksud menjawab pertanyaan dari rumusan 
masalah yakni bagaimana penerapan efisiensi modal kerja yang dilakukan 
oleh UD Air Emas (objek penelitian) dalam upaya peningkatan profitabilitas 
dari perusahaan tersebut. 
Modal dalam pandangan Islam tidak boleh mengandung unsur 
magrib, yaitu maisir (judi), garar (ketidakjelasan/ tersembunyi), riba, dan 
bat il (keburukan). Baik asal atau sumber modal, proses perputaran modal 
atau harta, dan hasil dari modal tersebut dalam perusahaan tidak boleh 
mengandung unsur magrib. 
 
                                                          
14
   Eman Suherman, Praktik Bisnis Berbasis Enterpreneurship: Panduan Memulai dan 
Mengembangkan Bisnis dengan Mudah dan Sukses (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 150. 
15
 Wibowo Tunardy, “Pengertian Perusahaan dan Unsur-unsur Perusahaan” 
http://www.jurnalhukum.com. Diakses pada 17 Juli 2012. 
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E. Sistematika Pembahasan 
Sistematika penulisan laporan penelitian ini merupakan gambaran 
sistematis pembahasan guna memudahkan dalam penyusunan laporan penelitian 
dan memahami isi yang terkandung. Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari 
3 (tiga) bagian, yaitu sebagai berikut: 
Bagian Pertama, berisi halaman sampul, halaman keaslian, halaman 
pengesahan, halaman nota pembimbing, abstrak, kata pengantar, pedoman 
transliterasi, daftar isi, daftar tabel dan gambar. 
Bagian Kedua, merupakan bagian isi pembahasan pokok skripsi yang 
terdiri dari 5 (lima) bab pembahasan, yaitu: 
Bab I berisi tentang Pendahuluan: Latar Belakang Masalah, Rumusan 
Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, Sistematika 
Pembahasan. 
Bab II berisi tentang Landasan Teori: Modal Kerja, Profitabilitas 
Perusahaan, Modal Menurut Islam, dan Kerangka Pemikiran. 
Bab III berisi tentang Metode Penelitian: Jenis Penelitian, Sumber Data, 
Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data. 
Bab IV berisi tentang Hasil Penelitian dan Pembahasan: Gambaran 
Umum Lokasi Penelitian meliputi profil UD Air Emas yang terdiri dari sejarah 
singkat, letak geografis, visi misi, sasaran, dan struktur organisasi serta tugas, 
fungsi dan nilai-nilai perusahaan. Sedangkan hasil penelitian dan pembahasan 
meliputi paparan data, analisis data beserta pembahasannya.  
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Bab V adalah bab terakhir atau Penutup. Dalam bab ini dibahas tentang 
kesimpulan, dan saran. 
Bagian Ketiga, adalah bagian terakhir dalam skripsi ini yang berisi daftar pustaka, 
lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup. 
 
 
 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan modal 
kerja terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan UD Air Emas Baturaden 
dengan menggunakan Time Series Analysis, maka dapat ditarik kesimpulan, 
sebagai berikut: 
Penerapan modal kerja pada UD Air Emas Baturaden dapat meningkatkan 
profitabilitas, hal ini dibuktikan dengan tingkat modal kerja pada setiap periode 
rata-rata mengalami peningkatan. Artinya, UD Air Emas Baturaden dapat 
mengelola modal kerjanya secara efisien. Pada tahun 2010 perusahaan ini 
memiliki ROE sebesar 9,05 yang berarti bahwa setiap Rp 1,00 penjualan mampu 
menambah modal sebesar Rp 9,05. Sedangkan pada tahun 2011 dan 2012 
perusahaan ini memiliki ROE sebesar 9,98 dan 10,09. Perusahaan ini mengalami 
peningkatan ROE dari 2010-2012 sebesar 1,04 atau rata-rata 0,52 tiap tahunnya.  
Dari hasil analisis rasio profitabiitas UD Air Emas Baturaden, mengalami 
peningkatan rata-rata nilai dari tahun ke tahun. Profitabilitas perusahaan ini dapat 
dikatakan sehat, karena rata-rata nilai profitabilitas masih berada diantara 8 % - 
12 %. Namun belum dapat mengefisiensikan modal kerja melalui hutang 
lancarnya. Rasio perbandingan HL: NWC nya belum mendekati angka satu (2010 
= 0,395 : 1; 2011 = 0,104 : 1; 2012 = 0,004 : 1). Selain itu, UD Air Emas 
Baturaden menerapkan modal kerjanya sesuai dengan syariah Islam, yakni tidak 
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berlebihan atau sesuai dengan kegunaannya dan setiap tahunnya secara otomatis 
memberikan pajak dan zakatnya sebesar 20 % dari pendapatannya (EBT). 
B. Saran-Saran 
1. Pihak perusahaan. Hendaknya mampu mempertahankan efisiensinya agar 
keuntungan semakin meningkat. Selain itu, perlu adanya manejemen 
keuangan yang lebih tertata dan perbaikan pengelolaan efisiensi modal kerja 
melalui hutang lancarnya. 
2. Umum. Penelitian ini terbatas hanya lingkup profitabilitas dan manajemen 
saja, sedangkan faktor-faktor lain mampu yang meningkatkan profitabilitas 
masih banyak yang perlu di kaji. 
3. Untuk peneliti selanjutnya, diusahakan lebih lengkap dan signifikan sehingga 
mampu menambah informasi serta pengetahuan. Misalnya, penelitian dengan 
tema yang sama untuk membandingkan level (jenis/ tingkatan) perusahaan 
selama lebih dari 5 tahun. 
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